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1.1 Latar Belakang
PT. Dynami Perkasa Indonesia didirikan pada tahun 1993 sebagai sebuah perusahaan yang menawarkan layanan pada Airconditioning (pendingin ruangan)  dan installasi listrik untuk perumahan. Pada tahun 1998, PT. Dynami perkasa Indonesia membuat perubahan managemen untuk meningkatkan dan memberikan pelayanan terbaik untuk konsumen dan proyek, dengan menjadi salah satu Authorized Distributor produk Airconditioning beberapa merk ternama seperti: Toshiba, Carrier, LG, Liebert Emerson dan Regin Control. PT. Dynami Perkasa Indonesia selalu menginginkan hasil yang maksimum dalam proses penjualannya. Untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut, perlu adanya dukungan dari setiap unsure perusahaan termasuk di dalamnya dukungan dari sisi Technical Support yaitu team Engineering. (Company Profile PT. Dynami Perkasa Indonesia, 2016).
Dalam penjualan AC pada PT. Dynami Perkasa Indonesia selain harga dibutuhkan pula ketepatan dalam pemilihan perangkat AC baik type/model maupun kapasitas yang sesuai dengan kebutuhan konsumen, karena pemilihan kapasitas AC yang kurang tepat dapat mengakibatkan ketidaknyamanan dan pemborosan energy serta biaya. Efeknya bila AC yang ditawarkan sesuai dengan yang diharapkan dan memberikan kepuasan kepada konsumen, maka akan meningkatkan omset penjualan AC. Sistem yang berjalan saat ini di PT. Dynami Perkasa Indonesia dalam pemilihan type serta penentuan kapasitas AC yang dijual berdasarkan data informasi dari konsultan M/E. Bila project yang tidak menggunakan jasa konsultan M/E, biasanya konsumen meminta perhitungan kebutuhan AC sesuaidengan layout ruangan. Sistem seleksi unit AC yang dilakukan didasarkan atas estimasi perhitungan beban ruangan, seringkali estimasi perhitungan tersebut tidak sesuai dengan kebutuhan beban ruangan yang dikondisikan. Seleksi unit yang dilakukan memakan waktu lama karena harus menginput data teknis satu persatu dari katalog/brosur sebagai dasar pemilihan unit AC berdasarkan perhitungan kebutuhan AC yang diminta konsumen. Permasalahan tersebut dapat mengurangi kepercayaan konsumen terhadap layanan penjualan AC PT. Dynami Perkasa Indonesia.
Untuk mengatasi kendala tersebut, system yang berjalan harus bisa dikembangkan dengan system perhitungan Cooling Load (beban pendinginan) yang sesuai dengan kebutuhan beban ruangan seperti perhitungan beban ruangan, beban kalor kaca, beban kalor dinding, beban kalor internal (beban sensible & latent orang & beban sensible lampu). Serta system seleksi unit AC berdasarkan kapasitas beban pendinginan disertai dengan data teknisnya. System dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP, dengan metode SAW, untuk merancang database digunakan MySQL, dengan metodologi waterfall.
Hasil yang diharapkan dalam bentuk system informasi seleksi unit Airconditioning berdasarkan beban pendinginan yang dapat membantu perusahaan dalam menawarkan produk AC yang sesuai dan tepat kepada konsumen. Sehingga dapat meningkatkan omset penjualan & kepercayaan konsumen terhadap produk AC yang ditawarkan.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka peneliti dapat diidentifikasikan permasalahan sebagaiberikut:
1. Sering terjadi kesalahan perhitungan kapasitas beban pendinginan yang dibutuhkan untuk ruangan dikondisikan.
2. Proses pemilihan/seleksi unit AC yang dilakukan memakan waktu yang lama.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diajukan, maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana membuat system perhitungan kapasitas beban pendinginan sesuai dengan beban ruangan yang dikondisikan?
2. Bagaimana mengkondisikan pemilihan unit AC yang tidak memakan waktu lama?

1.4 Batasan Penelitian
Agar tidak terjadi pembahasan yang meluas dari pokok permasalahan dalam penyusunan tugas akhir ini maka penulis membatasi pokok masalah sebagai berikut:
1. Pembuatan program aplikasi seleksi unit Airconditioning ini meliputi pengentrian data teknis AC, data project, perhitungan beban pendinginan dan seleksi unit.
2. Aplikasi seleksi unit AC dan perhitungan beban pendinginan dan seleksi unit hanya untuk engineer PT. Dynami Perkasa Indonesia.
3. Aplikasi seleksi unit hanya AC single split merk Carrier.
4. Seleksi unit AC dengan performa terbaik menggunakan metode SAW.
5. Perancangan system ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL.

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penyusunan tugas akhir ini adalah: 
1. Umum
Merancang aplikasi PHP system informasi seleksi unit berdasarkan beban pendinginan pada PT. Dynami Perkasa Indonesia.
2. Khusus
a. Membuat system perhitungan kapasitas pendinginan sesuai dengan beban ruangan yang dikondisikan, sehingga kapasitas yang dihitung bisa memenuhi parameter pendinginan yang diharapkan.
b. Membuat system seleksi unit berdasarkan beban pendinginan yang dihitung sesuai dengan data teknis dari AC yang akan ditawarkan. Sehingga pemilihan unit AC yang tepat dapat meningkatkan kenyamanan dan efisiensi energy.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini diharapakan dapat berguna bagi pihak-pihak atau hal sebagai berikut: 
1. Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, khususnya tentang masalah system seleksi unit dan perhitungan beban pendinginan, serta untuk membandingkan antara fakta di lapangan dengan teori yang diperoleh selama masa perkuliahan.
2. Meningkatkan kemampuan penulisan terutama dalam konsep dan pemrograman.
3. Dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan memberikan sumbangan pikiran yang bermanfaat kepada instansi / badan usaha untuk memudahkan dalam memberikan pelayanan terhadap konsumen.
5. Untuk membantu dan mempermudah dalam melakukan komputerisasi terhadap proses-proses perhitungan beban pendinginan dan seleksi unit berdasarkan merk AC yang ditawarkan sehingga mempermudah dalam pekerjaan.
6. Menyimpan data-data teknis dan perhitungan ke dalam database, sehingga mempermudah dalam manipulasi maupun pencarian data.
7. Dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap pemilihan unit AC yang ditawarkan dengan tepat, sehingga dapat meningkatkan omset penjualan.

1.7 Metodelogi Penelitian
1.7.1 Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan melakukan observasi, wawancara dan studi pustaka. 
Observasi atau pengamatan melibatkan semua indera (penglihatan, pendengaran, penciuman, pembau dan perasa). Hal yang diamati adalah bagaimana proses pengolahan data dan aliran data yang terjadi di tempat penelitian. Observasi berpusat di bagian engineering yang merupakan tempat objek penelitian akan dilaksanakan.
Cara yang kedua adalah dengan melakukan wawancara, yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan komunikasi secara langsung dengan pihak-pihak terkait.
Cara yang ketiga adalah dengan melakukan studi pustaka, yaitu dengan mengkaji beberapa sumber pustaka, seperti buku, makalah, catatan, artikel yang berhubungan dengan masalah yang diteliti dan bisa ditarik suatu rangkuman yang mendukung penelitian.

1.7.2 Metode Pengembangan Sistem
Metodelogi yang digunakan untuk membangun system ini adalah Model Waterfall. Model ini merupakan sebuah pendekatan terhadap pengembangan perangkat lunak yang sistematik, dengan beberapa tahapan, yaitu: System Engineering, Analysis, Design, Coding, Testing dan Maintenance. 
Untuk lebih jelasnya tahapan-tahapan dari Paradigma Waterfall dapat dilihat pada gambar berikut:


Gambar 1.1 Paradigma Waterfall (Classic Life Cycle)
(Sumber: Roger S. Pressman)
Penjelasan Model Waterfall:
1. System Engineering, merupakan bagian awal dari pengerjaan suatu proyek perangkat lunak. Dimulai dengan mempersiapkan segala hal yang diperlukan dalam pelaksanaan proyek.
2. Analysis, merupakan tahapan dimana System Engineering menganalisis segala hal yang ada pada pembuatan proyek atau pengembangan perangkat lunak yang bertujuan untuk memahami sistem yang ada, mengidentifikasi masalah dan mencari solusinya.
3. Design, tahapan ini merupakan tahap penerjemah dari keperluan atau data yang telah dianalisis kedalam bentuk yang mudah dimengerti oleh pemakai (user).
4. Coding, yaitu menerjemahkan data yang dirancang kedalam bahasa pemrograman yang telah ditentukan.
5. Testing, merupakan uji coba terhadap system atau program setelah selesai dibuat.
6. Maintenance, yaitu penerapan system secara keseluruhan disertai pemeliharaan jika terjadi perubahan struktur, baik dari segi software maupun hardware.

1.8 Sistematika Penulisan
Penyusunan tugas akhir ini diuraikan dalam beberapa bab dan sub bab yang tersusun sebagai berikut:
BAB I	PENDAHULUAN
Menguraikan gambaran umum permasalahan yang didapat serta latar belakang yang dibuat oleh peneliti, perumusan masalah, ruang lingkup permbahasan, tujuan dan manfaat, metodologi penelitian, sistematika penulisan yang masig-masing dijelaskan dalam tiap-tiap sub bab.

BAB II	LANDASAN TEORI
Membahas teori-teori yang berhubungan dengan pokok permasalahan di atas yang relevan untuk digunakan sebagai panduan dalam penelitian serta penyusunan laporan tugas akhir.
BAB III	ANALISA DAN PERANCANGAN
Terkait metode pengembangan system informasi, dimana terdapat struktur analisa masalah, memecahkan masalah, activity diagram, use case diagram, sequence diagram, ERD ke LRS, LRS, spesifikasi basis data dan rancangan layar.

BAB IV	IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab ini menguraikan tentang langkah-langkah dalam implementasi system, disertai dengan komponen-komponen kebutuhan system.

BAB V	PENUTUP
Mengemukakan kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian perancangan system, serta saran-saran untuk pengembangan selanjutnya, agar dapat dilakukan perbaikan-perbaikan di masa yang akan datang.
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